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Absirak

Impression Management merupakan upaya individu untuk mengelola kesan yang ingin ditampilkan kepada publik. Dalam
ranah politik, citra positif menjadi penting bagi aktor politik seperti Gibran Rakabuming Raka, Wakil Presiden RI 2024-
2029. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi impression management yang digunakan Gibran melalui
akun Instagram (@gibran_rakabuming) selama 100 hari pertama masa jabatannya, yakni periode 20 Oktober 2024 hingga
28 Januari 2025. 100 hari pertama dianggap sebagai periode krusial bagi aktor politik dalam membangun kesan yang baik
dimata publik. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif deskriptif milik Krippendorff terhadap 15
program yang terdapat dalam 141 unggahan Gibran, berdasarkan lima strategi dari Jones & Pittman (1982): ingratiation,
intimidation, self promotion, exemplification, dan supplication. Hasil penelitian menunjukkan Gibran dominan
menggunakan kombinasi strategi ingratiation dan self promotion, dengan fokus pada pendekatan emosional dan bukti
kinerja. Strategi ingratiation muncul pada unggahan delapan program prioritas, sedangkan self promotion muncul pada
unggahan tujuh program. Meskipun ingratiation menjadi strategi paling banyak ditemukan, sub indikator dengan
frekuensi tertinggi adalah laporan hasil kerja dari self promotion (18,36%). Sementara itu, strategi supplication tidak
ditemukan, menunjukkan bahwa Gibran tidak membentuk citra melalui penonjolan kelemahan. Temuan ini mendukung
kesan bahwa Gibran ingin tampil sebagai pemimpin muda yang simpatik, kompeten, dan percaya diri.

Kata kunci: strategi impression management; political public relations; Gibran Rakabuming; Instagram; 100 hari
pertama pemerintahan.

Abstract

Impression management is an individual’s attempt to shape the public’s perceptions about them. In politics, a positive
public image is crucial, especially for leaders like Gibran Rakabuming Raka, Vice President of Indonesia for the 2024 to
2029 term. This study examines the impression management strategies used by Gibran through his official Instagram
account (@gibran_rakabuming) during the first 100 days of his governance, from October 20, 2024, to January 28, 2025.
This period is considered crucial for building public trust and establishing a favorable political image. This research
uses a descriptive quantitative content analysis method on a total of 141 Instagram posts. These posts were categorized
according to the five impression management strategies proposed by Jones and Pittman (1982), which include
ingratiation, intimidation, self promotion, exemplification, and supplication. The findings show that Gibran predominantly
used a combination of ingratiation and self promotion strategies. These two approaches focus on building an emotional
connection with the public while also demonstrating achievements and competence. Although ingratiation appeared most
frequently, performance reporting from the self promotion strategy was the most dominant sub indicator. No use of the
supplication strategy was found, reinforcing Gibran’s projected image as a confident, competent, and approachable
leader.

Keywords: impression management strategies; political public relations; Gibran Rakabuming; Instagram; first 100 days
of his governance.
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1. PENDAHULUAN

Impression management adalah upaya yang dilakukan individu untuk mempengaruhi cara orang lain
memandang dirinya atau membentuk kesan yang diterima dari orang lain (Jones & Pittman, 1982). Dalam
bukunya yang berjudul Toward a General Theory of Strategic Self Presentation, Jones dan Pittman membagi
strategi impression management menjadi 5, yaitu ingratiation, intimidation, self promotion, exemplification,
dan supplication. Strategi impression management ini dilakukan baik secara sadar maupun tidak sadar,
terutama oleh individu yang memiliki posisi penting atau jabatan publik misalnya seorang pemimpin. Seorang
pemimpin akan menggunakan strategi impression management ini untuk membangun kesan diri yang
diinginkan di hadapan publik. Gibran Rakabuming Raka, yang terpilih sebagai Wakil Presiden Republik
Indonesia untuk periode 2024-2029, juga menerapkan strategi impression management ketika berkomunikasi
dengan publik maupun stakeholder.

Sebelum terjun ke dunia politik, Gibran sudah dikenal masyarakat sebagai anak Presiden Joko Widodo
(Jokowi) dan seorang pengusaha sukses. Gibran memulai karirnya di dunia bisnis dengan mendirikan berbagai
usaha kuliner seperti Chilli Pari, Markobar, Pasta Buntel, Mangkokku, Ternakopi, dan lainnya (Wijaya &
Aisyah, 2020). Berbagai usaha yang ia kelola berhasil menarik perhatian masyarakat. Gibran juga dikenal
karena penampilan santainya yang membuatnya semakin dikenal masyarakat khususnya kalangan muda
(Fauzan, 2023).

Gibran mulai terjun ke dunia politik saat mencalonkan diri sebagai Wali Kota Solo pada Pemilihan Kepala
Daerah tahun 2020 silam. Setelah terpilih, Gibran fokus pada perbaikan infrastruktur dan peningkatan ekonomi
kota. Dalam dua tahun kepemimpinannya, angka kemiskinan berhasil diturunkan, sementara Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dan pertumbuhan ekonomi kota meningkat pesat (Dwi, 2023). Keberhasilannya
ini membuat Gibran dinobatkan sebagai Walikota terpopuler pada 2021 menurut Indikator Indonesia (Nurawan
& Mahendra, 2023).

Setelah dua tahun menjabat sebagai Wali Kota Solo, Gibran memutuskan untuk mencalonkan diri sebagai
Wakil Presiden pada Pemilu 2024. Namun, pencalonan ini tidak lepas dari berbagai kontroversi yang
memengaruhi citra politiknya. Pencalonannya sebagai Wakil Presiden pada tahun 2024 memicu perdebatan
karena usianya yang baru 36 tahun, di bawah batas minimal yang diatur undang-undang, yaitu 40 tahun.
Namun, ia tetap diizinkan mencalonkan diri berkat pengecualian bagi kepala daerah, yang kemudian
menimbulkan tuduhan nepotisme dan praktik politik dinasti. Ia bahkan dijuluki “anak haram konstitusi” oleh
Ketua BEM UGM pada 2023 silam. Selain itu, Gibran pernah melakukan kesalahan komunikasi yang cukup
menonjol dengan menyamakan asam folat dengan asam sulfat dalam sebuah diskusi publik, yang merusak
kredibilitasnya dan membuatnya dijuluki “Samsul.” Menjelang pelantikannya, muncul pula tuduhan yang
mengaitkannya dengan akun-akun media sosial kontroversial bernama "Fufufafa" dan "Raka Gnarly" yang
memuat komentar politik negatif dan tidak pantas, meskipun tidak ada bukti konkret. Tuduhan ini memicu
kritik luas di media sosial dan seruan untuk menunda pelantikannya sebagai Wakil Presiden periode 2024 -
2029.

Setelah resmi dilantik menjadi Wakil Presiden Indonesia, Gibran Rakabuming Raka mulai lebih aktif
menggunakan media sosial untuk membagikan kinerja dan aktivitasnya. Gibran menggunakan media sosial
untuk membangun citra yang baik sebagai aktor politik dengan cara membagikan informasi terkait tugas
kenegaraan yang dilakukan, serta memberikan kesan kedekatan dengan rakyat. Sejak pelantikannya, Gibran
fokus berbagi berbagai kegiatan, baik yang bersifat formal maupun pribadi di Instagram, yang memungkinkan
publik memberikan reaksi berupa likes dan comment. Saat peneliti melakukan penelitian ini, akun Instagram
Gibran telah memiliki 6,8 juta pengikut dan lebih dari 5.345 unggahan. Adanya beberapa kontroversi besar
yang memberikan dampak negatif kepada citranya membuat Gibran membutuhkan impression management
yang tepat untuk kembali membangun kesan yang baik depan publik.

Dewasa ini, media sosial banyak digunakan sebagai media impression management karena dianggap
media sosial memberikan ruang untuk individu untuk mempresentasikan dirinya sesuai keinginan masing-
masing individu (Fieseler & Ranzini, 2015). Menurut data yang dirilis oleh Data Indonesia pada tahun 2024,
jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 139 juta orang atau sekitar 49.9% dari total populasi
penduduk Indonesia. Tidak hanya jumlah pengguna yang besar, masyarakat Indonesia juga menghabiskan
waktu yang cukup signifikan untuk beraktivitas di media sosial. Berdasarkan data yang sama, rata-rata orang
Indonesia menghabiskan waktu sekitar 3 jam 11 menit setiap harinya untuk bermain di berbagai platform
media sosial. Angka ini menunjukkan tingginya minat dan ketergantungan masyarakat terhadap media sosial
sebagai salah satu sumber informasi dan hiburan utama dalam kehidupan sehari-hari.

Instagram telah menjadi salah satu platform media sosial yang paling populer di Indonesia. Berdasarkan
survei Datalndonesia.id, 91,1% responden berusia 11 hingga 26 tahun mengaku aktif menggunakan Instagram.
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Penelitian dari GlobalWebIndex (GWI) juga menunjukkan bahwa Instagram menjadi platform favorit bagi
generasi Z (usia 16-23 tahun), dengan 24% dari 180.852 responden menyatakan kecenderungan positif
terhadap platform tersebut. Popularitas Instagram juga tercermin dari jumlah pengguna aktif di Indonesia, yang
pada 2024 tercatat mencapai 102,15 juta, menjadikannya salah satu negara dengan pengguna Instagram
terbanyak di dunia (Datalndonesia, 2024).

Dalam konteks political public relations, media sosial dianggap sebagai ladang yang subur untuk digarap
oleh seorang aktor politik (Pissa, 2022). Hal ini dikarenakan kemudahan akses public ke media sosial yang
dapat menyebarkan pesan dengan cepat serta mempengaruhi opini publik tentang citra seorang aktor politik di
mata masyarakat. Gibran sebagai wakil presiden RI 2024-2029 memiliki beberapa akun media sosial seperti
Instagram, TikTok, X, dan Youtube. Peneliti memilih Instagram sebagai tempat pengambilan data untuk
penelitian ini. Selain karena Instagram merupakan platform yang paling sering digunakan di Indonesia,
Instagram (@gibran_rakabuming memiliki followers terbanyak dibandingkan dengan media sosial lain yang
dimilikinya. Konten Gibran melalui media sosial Instagram juga banyak mendapatkan perhatian publik karena
dianggap memiliki strategi komunikasi yang unik karena berbeda dengan aktor politik lainnya. Instagram
Gibran dianggap sebagai media komunikasi politik utama Gibran dalam menciptakan image politik
(Kartinawati & Purwasito, 2024). Selain itu, Gibran paling aktif mengunggah konten di Instagram, dibuktikan
dengan total 141 unggahan selama periode pengambilan data. Sebagai perbandingan, akun TikTok Gibran
hanya memiliki 120 unggahan dalam periode yang sama, sementara akun X dan YouTube tidak mengunggah
apapun selama 100 hari setelah Gibran dilantik sebagai wakil presiden. Unggahan di akun TikTok juga
mayoritas berupa video mirroring yang sebelumnya telah diunggah di Instagram. Beberapa foto yang diunggah
ke Instagram juga tidak diunggah ke TikTok. Maka dari itu, peneliti memilih platform Instagram sebagai
tempat pengambilan data utama dalam penelitian ini.

Melalui foto, video, dan caption yang diunggah, Gibran memanfaatkan Instagram sebagai media utama
untuk menjalankan strategi impression management dan membentuk kesan positif di mata publik apalagi saat
ini Gibran baru saja melewati masa 100 hari awal setelah dilantik menjadi wakil presiden. Selama ini, masa
100 hari awal dalam pemerintahan dianggap sangat krusial untuk menentukan keberhasilan maupun kegagalan
pemerintahan untuk sisa waktu berikutnya (Bonggas dalam Politician Academy, 2025). Masa 100 hari pertama
disebut sebagai masa pembuktian kepada masyarakat karena dianggap sebagai pondasi awal untuk
pertanggungjawaban janji kampanye atau visi dan misi pemimpin terpilih pada publik. Bonggas selaku
Direktur Politician Academy juga menyebutkan 100 hari pertama dianggap sangat penting karena jika dalam
100 hari awal ini pemimpin terpilih tidak dapat memenuhi ekspektasi masyarakat akan janji yang disampaikan
saat kampanye, maka besar kemungkinan pemimpin terpilih ini sudah dianggap gagal dan dukungan terhadap
mereka akan berkurang drastis (Bonggas dalam Politician Academy, 2025).

Menurut survei Litbang Kompas yang dilakukan di 38 provinsi Indonesia pada tanggal 4-10 Januari 2025
kemarin, 80,9 persen responden menyatakan puas dengan kinerja pemerintahan dalam 100 hari pertama
Prabowo-Gibran (Setuningsih, 2025). Dalam survei yang dilakukan pada Januari 2015 untuk mengukur kinerja
100 hari pemerintahan Jokowi-Jusuf Kalla, Litbang Kompas mencatat tingkat kepuasan dalam 100 hari awal
berada di angka 65,1 persen. Bahkan jika dibandingkan dengan tingkat kepuasan di akhir pemerintahan Jokow1
yang berada di angka 75,6 persen, angka 80,9 dinilai cukup tinggi untuk menilai kinerja 100 hari pertama.

Setelah melewati 100 hari pertama dalam pemerintahannya, akun Instagram Gibran selaku Wakil Presiden
RI2024-2029 dipenuhi dengan unggahan yang menunjukkan berbagai kinerjanya sebagai wakil presiden. Dari
16 program terlaksana dalam 100 hari pertama, ada 15 program yang bisa didapatkan melalui akun Instagram
Gibran seperti:

1. Swasembada pangan,energi, dan air

Penguatan kesetaraan gender dan perlindungan hak perempuan, anak, serta penyandang disabilitas
Melanjutkan pemerataan ekonomi, penguatan UMKM dan pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN)
Menjamin rumah murah dan sanitasi untuk masyarakat desa dan rakyat yang membutuhkan
Menjamin pelestarian lingkungan hidup

Menjamin ketersediaan pupuk, benih, dan pestisida langsung ke petani

Penguatan pertahanan dan keamanan negara dan pemeliharaan hubungan internasional yang kondusif
Memastikan kerukunan antar umat beragama, kebebasan beribadah, dan perawatan rumah ibadah

9. Pelestarian seni budaya, peningkatan ekonomi kreatif, dan peningkatan prestasi olahraga
10.Pembangunan infrastruktur

11.Kabinet Merah Putih

12.Penyelenggaraan Pilkada Serentak

13.Makan bergizi gratis (termasuk susu gratis)

NN AP
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14.Penanganan cepat bencana
15.Peningkatan kualitas pendidikan & kesejahteraan guru

Unggahan-unggahan ini bukan hanya menggambarkan aktivitas resmi, tetapi juga mencerminkan
bagaimana Gibran ingin dilihat oleh masyarakat. Dengan demikian, Instagram menjadi media political public
relations untuk melakukan impression management, di mana ia secara sengaja menunjukkan sisi-sisi dirinya
yang sesuai dengan harapan publik, memperkuat citra positifnya sebagai Wakil Presiden yang dekat dengan
rakyat dan berkomitmen untuk memajukan negara.

Peneliti menggunakan metode analisis isi kuantitatif deskriptif untuk meneliti konten Gibran Rakabuming
sebagai wakil presiden RI 2024-2029 di akun Instagram @gibran_rakabuming selama 100 hari pertama
pemerintahannya. Peneliti berfokus pada pesan verbal dalam unggahan berupa foto, video, serta caption
Instagram @gibran_rakabuming saat menjalankan tugasnya sebagai wakil presiden RI 2024-2029. Penelitian
pesan verbal dikarenakan pesan nonverbal bersifat spontan, ambigu, dan pemaknaannya subjektif. Pesan
verbal dianggap sebagai pesan yang secara sengaja disampaikan oleh suatu individu. Oleh karena itu, pesan
verbal dianggap lebih relevan untuk dianalisis secara kuantitatif karena dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas dan spesifik mengenai pesan yang memang ingin disampaikan oleh individu sehingga memudahkan
untuk mengidentifikasi strategi impression management yang diterapkan.

Dalam proses komunikasi, pesan verbal cenderung lebih mudah dipahami oleh penerima pesan karena
bahasa verbal adalah bentuk komunikasi yang paling sering digunakan saat manusia berkomunikasi
(Kusumawati, 2016). Meski dalam proses komunikasi pesan verbal dan nonverbal dapat dikatakan sama
pentingnya, pesan verbal memiliki porsi yang lebih besar dalam penyampaian pesan. Seperti yang sudah
disinggung sebelumnya, pesan nonverbal dapat menciptakan ambiguitas dalam pemaknaan oleh penerima
pesan (Titsworth et al., 2019 dalam Hariyono, 2021). Contoh sederhananya, beberapa gestur tubuh dapat
dimaknai sebagai pesan yang berbeda oleh penerima pesan yang berbeda. Pesan non verbal memiliki makna
yang cenderung lebih beragam dan seringkali dimaknai secara berbeda karena sifatnya yang spontan dan
ambigu.

Dalam konteks penelitian ini, meneliti strategi impression management Gibran Rakabuming melalui
pesan non verbal menjadi kurang efektif. Selain karena dapat menimbulkan interpretasi yang beragam, strategi
impression management juga berbicara tentang strategi yang sengaja digunakan untuk membentuk citra
(Goffman, 1959). Berlawanan dengan pesan verbal yang memang sengaja disampaikan oleh komunikator
pesan, komunikasi non verbal cenderung bersifat spontan dan kurang didasari niat (Kusumawati, 2016).
Meskipun komunikasi non verbal tetap memiliki peranan penting dalam memperkuat dan melengkapi pesan
verbal, pesan yang disampaikan secara verbal lebih mudah untuk dipahami dan didefinisikan karena adanya
konsistensi dan kejelasan dalam penyampaian pesan (Titsworth et al., 2019 dalam Hariyono, 2021).

Penelitian ini merujuk pada beberapa studi terdahulu mengenai impression management. Skripsi Neysa
Muardi (2024) dari Universitas Kristen Petra menganalisis ekspresi emosional calon presiden 2024 di
YouTube dengan pendekatan kuantitatif, fokus pada pesan nonverbal, berbeda dengan penelitian ini yang
menyoroti konten verbal di Instagram Gibran Rakabuming. Skripsi Stephanie Godeliv (2024) dari Universitas
Multimedia Nusantara mengkaji strategi impression management Prabowo-Gibran selama kampanye pemilu
menggunakan analisis isi kuantitatif, dan menemukan bahwa ingratiation adalah strategi paling dominan.
Meskipun sama-sama meneliti Gibran, konteks penelitian ini berbeda, yaitu pada 100 hari pertama masa
jabatannya sebagai Wakil Presiden, namun tetap menunjukkan strategi impression management serupa.
Raesita Rosadi dan Gunawan Wiradharma (2023) dari Universitas Terbuka meneliti Instagram Jokowi saat
Pemilu 2019 secara kualitatif dan mengidentifikasi strategi self-promotion, ingratiation, dan exemplification.
Saqib & Ashraf (2024) dari University of Central Punjab meneliti strategi Instagram mahasiswa di Faisalabad
melalui survei, membahas perbedaan berbasis gender, berbeda dengan fokus penelitian ini yang mengkaji
konten tokoh politik.

Peneliti menyadari bahwa belum ada penelitian terdahulu yang meneliti strategi impression management
Gibran Rakabuming selaku wakil presiden RI 2024-2029 dalam 100 hari pertama pemerintahannya
menggunakan metode analisis isi kuantitatif sebelumnya. Hal ini menjadi elemen kebaruan atau novelty yang
terkandung dalam penelitian ini. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dapat memberikan wawasan
baru tentang strategi impression management yang dilakukan oleh wakil presiden RI 2024-2029 berdasarkan
program pemerintahannya serta peneliti juga melihat program apa yang difokuskan dalam media sosial
Instagramnya.

Melihat fenomena dan berbagai penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk melihat
bagaimana strategi impression management Wakil Presiden RI 2024-2024 Gibran Rakabuming melalui akun
instagram @gibran_rakabuming. Peneliti menggunakan metode analisis isi kuantitatif yaitu melakukan coding
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untuk setiap pesan verbal yang diunggah Gibran Rakabuming dalam kurun waktu 100 hari setelah resmi
dilantik menjadi wakil presiden RI 2024-2029. Dengan menggunakan metode analisis isi kuantitatif, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan data yang lebih objektif dan terukur mengenai strategi impression
management yang dilakukan oleh Gibran Rakabuming selaku wakil presiden RI 2024-2029.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Public Relations

Scott M, Cutlip, Aleen H. Center dan Glen M. Broom dalam bukunya yang berjudul “Effective Public
Relations” mendefinisikan public relations sebagai:

“Public relations is the management that establishes and maintains mutually beneficial
relationships between an organization and the public on whom its success or failure depends”.

Public relations didefinisikan sebagai fungsi manajemen yang berfokus pada penilaian sikap publik,
identifikasi kebijakan dan prosedur organisasi atau individu berdasarkan kepentingan publik, serta pelaksanaan
rencana untuk memperoleh pemahaman dan pengakuan dari publik (Ardianto, 2011). Dalam definisi ini, public
relations berperan penting dalam menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan
masyarakat. Selain itu, public relations juga mencakup upaya untuk mempengaruhi opini publik dengan cara
menyampaikan informasi yang relevan, membangun citra positif, dan memastikan keberhasilan komunikasi
dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Lubis, 2023).

Public relations juga mencakup pengidentifikasian dan analisis terhadap hubungan yang ada antara
organisasi dengan masyarakat, serta memastikan bahwa tindakan yang diambil mencerminkan kepentingan
dan harapan publik. Selain itu, public relations berperan dalam merencanakan dan mengimplementasikan
langkah-langkah yang dapat membangun pemahaman yang lebih baik mengenai visi dan tujuan organisasi,
sekaligus memperkuat citra positif dan menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara keduanya
(Ardianto, 2011, h.8). Public relations dapat menciptakan “buzz” dimana fakta yang terlihat naik bisa
“diputar” menjadi turun dan “dingin” bisa menjadi “panas” demi memajukan kepentingan pribadi beberapa
organisasi (Heath, 2013 dalam Hariyono, 2021).

2.2 Political Public Relations

Menurut Stromback dan Kiousis dalam bukunya yang berjudul Political Public Relations, definisi
political public relations adalah sebagai berikut:

“The management process by which an organization or individual actor for political purposes, through
purposeful communication and action,seeks to influence and to establish, build, and maintain beneficial
relationships and reputations with its key publics to help support its mission and achieve its goals” (Strombéack
& Kiousis, 2014).

Political public relations didefinisikan sebagai suatu proses manajerial di mana sebuah organisasi atau
individu yang terlibat dalam aktivitas politik, melalui komunikasi dan tindakan yang disengaja, berusaha
mempengaruhi serta menciptakan, membangun, dan menjaga hubungan yang menguntungkan dan reputasi
yang positif dengan publik-publik utama mereka, guna mendukung misi dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Strombéck & Kiousis, 2014). Dengan demikian, political public relations berperan penting dalam
membentuk opini publik dan menjalin hubungan yang saling menguntungkan, yang nantinya akan membantu
dalam pencapaian tujuan politik yang lebih luas (Strombéck & Kiousis, 2014).

Menurut Brian McNair, terdapat empat tipe aktivitas dalam political public relations yang biasa dilakukan
oleh aktor politik dan organisasi dalam rangka mengelola komunikasi dan citra mereka. Keempat aktivitas
tersebut adalah (McNair, 2011):

1. Manajemen Media: Fokus utama dari manajemen media adalah untuk mengarahkan pemberitaan agar
menguntungkan bagi aktor politik, mengurangi kemungkinan pemberitaan yang merugikan, serta menjaga
citra politik yang konsisten dan positif (Hidayat, 2022).

2. Manajemen Citra: Aktivitas kedua yang sangat penting adalah manajemen citra (impression management),
yang berfokus pada pengelolaan citra diri aktor politik, baik sebagai individu maupun sebagai representasi
dari organisasi politik yang mereka wakili (Indrayani, 2014).

3. Komunikasi Internal: Komunikasi internal yang baik membantu memastikan bahwa seluruh anggota
organisasi dapat berkomunikasi secara efisien dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama.
Selain itu, hal ini juga penting untuk meminimalkan potensi konflik internal yang bisa merusak organisasi,
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serta memastikan bahwa setiap langkah yang diambil oleh aktor politik tetap sejalan dengan visi dan misi
organisasi (Indrayani, 2014).

4. Manajemen Informasi: Aktivitas keempat adalah pengelolaan informasi, yang berfokus pada manajemen
dan penyebaran informasi yang lebih luas tentang politik. Informasi yang tepat, jelas, dan benar sangat
penting dalam politik untuk memastikan bahwa publik tidak hanya mendapatkan berita yang akurat, tetapi
juga bisa memahami posisi dan kebijakan yang diambil oleh aktor atau organisasi politik (Indrayani, 2014).

2.3 Strategi Impression Management

Menurut Strombick dan Kiousis dalam bukunya yang berjudul Political Public Relations, definisi
political public relations adalah sebagai berikut:

“Buku yang berjudul The Presentation of Self in Everyday Life dari Erving Goffman menjelaskan tentang
teori dramaturgi, yang memandang kehidupan sosial sebagai sebuah panggung teater. Dalam perspektif ini,
setiap individu bertindak sebagai aktor yang memainkan peran tertentu dalam interaksi sosial sehari-hari
(Goffman, 1959 dalam Musta’in, 2010). Goffman menjelaskan bahwa dalam setiap interaksi, individu
berusaha untuk mempresentasikan dirinya dengan cara yang dapat menciptakan kesan yang diinginkan oleh
orang lain, mirip dengan seorang aktor yang tampil di atas panggung. Tujuannya adalah untuk mengelola
penampilan dan perilaku mereka agar sesuai dengan harapan sosial yang ada (Goffman, 1995 dalam Amelia
& Amin, 2022).

Goffman menekankan bahwa kesan yang diterima orang lain dari setiap pertunjukan yang dilakukan oleh
individu bisa bervariasi. Variasi ini bergantung pada berbagai faktor, seperti peran yang dimainkan oleh
individu, audiens yang hadir, serta konteks sosial yang ada pada saat itu. Oleh karena itu, individu selalu
berusaha mengendalikan dan menyesuaikan perilaku mereka agar sesuai dengan ekspektasi sosial yang berlaku
dalam situasi tertentu. Dengan demikian, impression management menjadi upaya individu untuk menciptakan
citra yang diinginkan sesuai dengan tujuan atau kebutuhan mereka dalam setiap interaksi sosial (Goffman,
1959 dalam Girnanfa & Susilo, 2022).

1. Ingratiation: Ingratiation adalah salah satu strategi dalam impression management yang paling sering
digunakan oleh individu untuk mempengaruhi persepsi orang lain dengan cara melakukan tindakan yang
dapat menyenangkan atau memenuhi harapan mereka (Setiawan, 2021). Seseorang berusaha untuk
menciptakan kesan positif dengan melakukan hal-hal yang dianggap baik atau diinginkan oleh penerima,
seperti memberikan pujian, pengakuan, atau rasa hormat. Dalam konteks komunikator politik, ingratiation
digunakan untuk memperoleh keuntungan atau dukungan dari orang lain untuk menciptakan kredibilitas
(Jones & Pittman, 1982).

2. Intimidation: Intimidation adalah strategi dalam impression management yang bertujuan untuk
menimbulkan rasa takut pada orang lain dengan cara yang mengandalkan kekuatan atau pengaruh pribadi
(Jones & Pittman, 1982). Strategi ini bersifat power-oriented, di mana individu berusaha untuk
memanipulasi persepsi orang lain dengan menggunakan ancaman atau kemarahan sebagai alat untuk
mengendalikan atau mempengaruhi perilaku orang tersebut (Fatwa, 2021).

3. Self Promotion.: Self promotion dalam strategi impression management merupakan sebuah taktik yang
digunakan individu untuk mengendalikan cara orang lain memandang dirinya dengan cara memamerkan
kelebihan, keterampilan, atau pencapaian yang telah diraih (Jones & Pittman, 1982). Dalam konteks
komunikator politik, seorang politisi akan berusaha menonjolkan berbagai prestasi, keahlian, atau
pencapaian mereka dalam upaya untuk memperkuat citra diri sebagai pemimpin yang kompeten dan dapat
dipercaya (Adrissa & Bahri, 2021).

4. Exemplification: Exemplification adalah strategi di mana seorang individu berusaha untuk menciptakan
citra diri yang positif dengan memberikan contoh teladan yang bisa menginspirasi atau mengangkat
persepsi orang lain terhadap dirinya (Jones dan Pittman, 1982). Dalam strategi ini, individu lebih fokus
pada tindakan nyata yang menunjukkan sifat-sifat bermoral atau nilai-nilai positif yang dimilikinya
(Setiawan, 2021). Dalam konteks komunikator politik, politisi berusaha untuk menjadi contoh teladan
dalam berbagai aspek, seperti kemampuan kepemimpinan, kejujuran, integritas, dan moralitas.

5. Supplication: Individu berusaha untuk menarik perhatian dan memperoleh simpati orang lain dengan cara
menunjukkan kelemahan atau kekurangan dirinya, terutama dalam situasi yang penuh tantangan atau
kesulitan (Jones & Pittman, 1982). Dalam strategi ini, individu secara sengaja menampilkan diri dalam
keadaan lemah atau rentan, seperti mengakui kekurangan, kesalahan, atau keterbatasan yang dimiliki.
Tujuan utamanya adalah untuk memancing perasaan iba dari penerima, agar mereka merasa terdorong
untuk memberikan dukungan dan empati (Jones & Pittman, 1982).
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2.4 New Media

Definisi media baru menurut artikel yang berjudul “Defining New Media Isn’t Easy” adalah seluruh
barang yang berhubungan dengan internet, teknologi, gambar dan suara (Socha & Eber-Schmid, 2014). Ada 4
era dalam perkembangan media komunikasi yaitu era komunikasi tulisan, komunikasi cetak, telekomunikasi,
dan komunikasi interaktif. Istilah new media yang muncul pada akhir abad ke-20 baru berkembang pada era
komunikasi interaktif. Media baru disebut sebagai peleburan media tradisional yang menggunakan kekuatan
interaktif komputer dan teknologi komunikasi (Wahid, 2016).

2.5 Social Media & Self Presentation

Media sosial adalah bagian dari media baru yang memungkinkan pengguna mendeskripsikan dirinya
maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain membentuk ikatan sosial
secara virtual (Nasrullah, 2015 dalam Mugqoffa et al., 2022). Dalam media sosial, tiga bentuk yang merujuk
pada makna bersosial adalah pengenalan (cognition), komunikasi (communicate) dan kerjasama (cooperation)
(Setiadi, 2016). Media sosial adalah sebuah alat atau platform yang digunakan untuk memfasilitasi interaksi
antara pengguna dan memiliki sifat komunikasi dua arah (Ardiansah & Maharani, 2021). Menurut Nasrullah
(2015), media sosial dibagi menjadi enam kategori: jejaring sosial (misalnya Instagram, TikTok), blog,
mikroblog (misalnya Twitter), berbagi media (misalnya YouTube), penanda sosial (misalnya Reddit), dan
wiki.

Media sosial memungkinkan individu untuk melakukan visual self presentation dengan mengunggah foto
dan konten yang menampilkan versi terbaik dari diri mereka. Sesuai dengan teori dramaturgi milik Goffman,
yang menyatakan bahwa di front stage setiap orang berusaha menunjukkan “diri ideal” kepada audiens untuk
menciptakan kesan positif dimata orang lain (Saqib & Ashraf, 2024).

Salah satu contoh media sosial yang digunakan untuk melakukan impression management adalah
Instagram, yang merupakan salah satu platform terpopuler di tahun 2024. Instagram berfokus untuk
memberbagikan foto dan gambar, serta memungkinkan pengguna untuk melihat, mengomentari, mengikuti,
dan menyukai postingan serta akun yang dibagikan (Atmoko, 2012). Platform ini menawarkan berbagai fitur
yang mendukung strategi impression management, seperti post (foto), reels (video), carousel (beberapa
foto/video dalam satu unggahan), Instagram story (konten berupa foto atau video yang hanya bertahan 24 jam),
dan masih banyak lagi.

2.6 Analisis Isi

Menurut Krippendorff, analisis isi adalah sebuah metode untuk mengumpulkan dan menganalisis teks.
Dalam konteks ini, "isi" merujuk pada elemen-elemen seperti kata-kata, makna, simbol, ide, tema, atau pesan-
pesan yang dapat disampaikan melalui teks tersebut (Krippendorff, 2013). Selain itu, Krippendorff
menambahkan bahwa analisis isi merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
kesimpulan yang objektif dan dapat diterapkan, berdasarkan data yang relevan dengan konteks isi tersebut.
Analisis isi juga digolongkan sebagai jenis penelitian nonreaktif (nonreactive research), karena objek yang
diteliti tidak memberikan reaksi atau pengaruh langsung terhadap peneliti (Martono, 2016).

Analisis isi kuantitatif adalah metode penelitian ilmiah yang bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik isi dan menarik kesimpulan berdasarkan analisis tersebut. Metode ini digunakan untuk
mengidentifikasi secara sistematis elemen-elemen komunikasi yang tampak (manifesf), dengan pendekatan
yang objektif, valid, dapat diandalkan, melalui penghilangan bias dan keberpihakan agar hasil analisis isi tidak
berdasarkan subjektivitas peneliti melainkan pencerminan isi dari teks atau konten media (Ahmad, 2018 dalam
Rebecca, 2021).

3. METODE PENELITIAN

Berikut definisi operasional dari lima strategi impression management menurut Jones dan Pittman (1982)
beserta sub indikatornya, yang digunakan untuk melihat dan menganalisis perilaku impression management
secara lebih spesifik.

Peneliti menggunakan metode analisis isi kuantitatif untuk mengidentifikasi strategi impression
management yang digunakan wakil presiden RI 2024-2029 Gibran Rakabuming melalui akun instagram
@gibran_rakabuming. Secara umum, analisis isi kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan

70



Laurencia: Strategi Impression Management Wakil Presiden Rl 2024-2029

untuk menganalisis isi komunikasi dalam bentuk data yang dapat dihitung atau diukur. Teknik ini bertujuan
untuk menggambarkan karakteristik atau elemen-elemen tertentu dari suatu komunikasi, seperti teks, gambar,
atau video, dengan cara yang sistematis dan objektif, reliabel, dan dapat direplikasi (Eriyanto 2013, dalam
Sitorus, 2024). Peneliti hanya meneliti pesan verbal pada akun Instagram @gibran_rakabuming karena pesan
nonverbal bersifat subjektif atau bisa dimaknai berbeda oleh orang lain (Pearson et al., 2021). Hal ini berarti,
peneliti harus menafsirkan secara objektif dan menghilangkan bias dalam penelitian ini.

Tabel 1. Definisi operasional

Indikator Kode Kategori Sub Indikator
Salam
SC Self Characterization Humor
Syukur
oC Opinion Conformity Keterbukaan
Ingratiation Motivasi
OE Other Enhancement Simpati
Apresiasi
) Rendah Hati
FD Favor Doing
Senang
PC Performance Claims Prestasi
. Kompetensi Diri
Self Promotion o
PA Performance Accounts Optimisme
Laporan Hasil Kinerja
SD Self Denial Kepentingan Masyarakat
.. Sikap Positif
) ) MC Militancy for a Cause o B
Exemplification Mengikuti Kebijakan
. Memberikan Bantuan
H Helping .
Janji
Ancaman
T Threats
Perintah
Intimidation
Marah
A Anger
Kecewa
o Mengakui Kesalahan
L SD Self Depreciation )
Supplication Mengakui Kekurangan
EH Entreaties for Help Meminta Bantuan

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Subjek penelitian ini adalah seluruh unggahan baik foto, video, maupun caption (teks) yang digunakan
Gibran Rakabuming dalam akun instagram @gibran _rakabuming dengan kurun waktu 100 hari setelah resmi
dilantik menjadi wakil presiden RI 2024-2029. Sedangkan, objek dalam penelitian ini adalah strategi
impression management dalam unggahan akun Instagram (@gibran rakabuming selaku wakil presiden RI
2024-2029 selama 100 hari pertama pemerintahan.

Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah seluruh unggahan yang diposting melalui
akun Instagram @gibran_rakabuming mulai dari tanggal pelantikan yaitu 20 Oktober 2024 hingga 100 hari
setelahnya yaitu 28 Januari 2025. Ada 141 unggahan yang menjadi bagian dari populasi ini mencakup berbagai
jenis konten, seperti foto, video, dan teks (caption) yang diunggah pada Instagram @gibran rakabuming.
Penelitian ini menggunakan total sampling dimana peneliti menggunakan semua total populasi menjadi sampel
dimana peneliti akan meneliti 141 unggahan dari populasi sebagai sampel.

Penelitian ini menggunakan uji validitas yang berfokus pada data (data oriented) lebih tepatnya
menggunakan validitas muka (face validity). Face validity menggunakan pendekatan utama “what you see is
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what you get” dimana uji validitas ini mengecek alat ukur yang digunakan sesuai dengan apa yang akan diukur
(Bhandari, 2023). Sedangkan untuk mengukur reliabilitas antar coder, peneliti menggunakan rumus atau
formula Holsti dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan formula Holsti yang pertama kali diperkenalkan
oleh R. Holsti karena paling sering digunakan dalam uji reliabilitas antar coder (Eriyanto, 2011). Rumus dari
formula holsti ini sebagai berikut (Eriyanto, 2011):

Reliabilitas antar coder =
N1+ N2

Keterangan :

M : Jumlah koding yang disetujui (S) oleh masing-masing coder
N1 : Jumlah koding yang dibuat oleh coder 1

N2 : Jumlah koding yang dibuat oleh coder 2

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti (coder 1) dan hakim (coder 2) telah melakukan coding terhadap 30 sampel yang telah dipilih dari
akun Instagram @gibran_rakabuming. Pemilihan 30 sampel ditetapkan oleh peneliti dalam kurun waktu 100
hari setelah Gibran Rakabuming resmi dilantik berdasarkan unggahan yang memiliki jumlah /ikes terbanyak
dari publik.

Tabel 2. Hasil perhitungan uji reliabilitas

No Indikator Strategi Sub Indikator Hasil Perhitungan Reliabilitas
Salam 0.93 Reliabel
Humor 0.9 Reliabel
Syukur 1 Reliabel
Keterbukaan 0.77 Reliabel
1 Ingratiation Motivasi 0.87 Reliabel
Simpati 0.93 Reliabel
Apresiasi 0.9 Reliabel
Rendah Hati 0.83 Reliabel
Senang 0.83 Reliabel
Ancaman 0.93 Reliabel
5 Infimidation Perintah 0.87 Reliabel
Marah 1 Reliabel
Kecewa 1 Reliabel
Prestasi 0.97 Reliabel
3 Self Promotion Kompetensi Diri 0.87 Reliabel
Optimisme 0.83 Reliabel
Laporan Hasil Kinerja 0.8 Reliabel
Kepentingan Masyarakat 0.87 Reliabel
Sikap Positif 0.87 Reliabel
4 Exemplification Mengikuti Kebijakan 0.87 Reliabel
Memberikan Bantuan 0.87 Reliabel
Janji 0.87 Reliabel
Mengakui Kesalahan 1 Reliabel
5 Supplication Mengakui Kekurangan 1 Reliabel
Meminta Bantuan 1 Reliabel

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Berikut adalah persentase strategi impression management yang digunakan Gibran Rakabuming Raka
melalui akun Instagram @gibran rakabuming selama 100 hari pertama pemerintahannya:
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Tabel 3. Persentase strategi impression management Gibran Rakabuming

Indikator * Kategori Sub Indikator * Persentase
Salam 20 3.50%
Self Characterization Humor 42 7.34%
Syukur 3 0.52%
Opinion Conformity Keterbukaan 13 2.27%
Ingratiation 236 Motivasi 26 4.55%
Other Enhancement Simpati 24 4.20%
Apresiasi 39 6.82%
. Rendah Hati 10 1.75%
Favor Doing
Senang 59 10.31%
Performance Claims Prestasi 1 0.17%
] Kompetensi Diri 3 0.52%
Self Promotion 173 L.
Performance Accounts Optimisme 64 11.19%
Laporan Hasil Kinerja 105 18.36%
Self Denial Kepentingan Masyarakat 59 23.43%
. Sikap Positif 22 3.85%
) ) Militancy for a Cause o B
Exemplification 134 Mengikuti Kebijakan 4 0.70%
. Memberikan Bantuan 49 8.57%
Helping .
Janji 0 0%
Ancaman 0 0%
Threats .
L Perintah 29 5.07%
Intimidation 29
Marah 0 0%
Anger
Kecewa 0 0%
o Mengakui Kesalahan 0 0%
o Self Depreciation )
Supplication 0 Mengakui Kekurangan 0 0%
Entreaties for Help Meminta Bantuan 0 0%
Total 100%

Sumber: Olahan Peneliti, 2025
4.1 Analisis Data
4.1.1 Strategi Ingratiation: Dekat dengan Rakyat atau Sekedar Menjilat?

Strategi impression management yang paling banyak digunakan oleh Gibran Rakabuming adalah
ingratiation, dengan jumlah 236 koding. Angka ini setara dengan 41,26% dari total keseluruhan 572 koding
yang dianalisis. Strategi ini mencerminkan upaya untuk membangun citra positif melalui sikap yang
menyenangkan dan memikat hati audiens, serta menunjukkan keakraban atau kerendahan hati di hadapan
publik.

Meskipun ingratiation sering dianggap sebagai strategi yang positif dalam dunia politik, penggunaannya
yang berlebihan justru dapat menimbulkan kesan manipulatif. Karena itu, strategi ini perlu diterapkan secara
proporsional dan tidak berlebihan (Long, 2021). Ingratiation sendiri merupakan salah satu bentuk impression
management yang paling populer di Indonesia. Hal ini tidak lepas dari pengaruh budaya kolektivis yang kuat,
di mana harmoni sosial, rasa kebersamaan, serta pentingnya menjaga hubungan interpersonal menjadi nilai
yang dijunjung tinggi. Dalam konteks ini, ingratiation menjadi perpanjangan alami dari nilai-nilai kolektif,
karena strategi ini memungkinkan individu untuk menavigasi hierarki sosial sambil tetap menjaga hubungan
dengan ekspektasi kelompok (Akkus et al., 2017).

Selain itu, budaya Indonesia yang cenderung menghindari konflik langsung turut membuat ingratiation
lebih mudah diterima. Apa yang di konteks budaya lain mungkin dianggap sebagai tindakan “menjilat”, di
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Indonesia justru sering dilihat sebagai hal yang wajar dan normatif (Syarizka et al., 2021). Saat seorang aktor
politik menggunakan ingratiation, publik akan menilai apakah tindakan tersebut dilakukan dengan ketulusan
atau hanya sebagai upaya pencitraan. Jika dianggap tulus, strategi ini dapat memperkuat hubungan dan
meningkatkan kepercayaan publik. Namun, jika digunakan secara berlebihan, aktor politik dapat terlihat tidak
tulus dan terlalu berusaha menarik perhatian, yang pada akhirnya bisa merusak citra yang ingin dibangun
(Long, 2021).

Ingratiation merupakan strategi impression management yang sangat populer digunakan oleh aktor
politik di Indonesia. Dalam strategi ingratiation, terdapat sembilan sub indikator yang teridentifikasi dalam
konten Instagram @gibran_rakabuming. Di antara sub indikator tersebut, penunjukan rasa senang dan humor
menjadi yang paling dominan, mencerminkan upaya Gibran dalam membangun citra sebagai aktor politik yang
ramah, hangat, dan dapat dipercaya. Ekspresi rasa senang diketahui mampu meningkatkan tingkat kepercayaan
publik (Tortosa et al., 2020), sedangkan penggunaan humor secara konsisten dapat memperkuat kedekatan
emosional dan mencerminkan bonding yang dilakukan seorang aktor politik dengan audiens serta
mengoptimalkan efektivitas strategi ingratiation itu sendiri (Umamah et al., 2023). Dalam konteks political
public relations, khususnya pada aktivitas manajemen citra, kedua sub indikator ini berkontribusi pada
peningkatan likeability dan peluang terpilihnya seorang aktor politik (Mendiburo-Seguel et al., 2024). Hal ini
disebabkan oleh kemampuan humor dan penunjukkan ekspresi senang untuk memicu respons emosional yang
menyenangkan seperti perasaan bahagia dan kedekatan yang dirasakan publik terhadap tokoh politik (Senior
et al., 2024).

Penggunaan humor yang tinggi menjadi aspek yang menarik, terutama dalam konteks praktik political
public relations karena Gibran dikenal sebagai figur yang kerap menggunakan pendekatan komunikasi humor
dalam berinteraksi dengan masyarakat (Pamungkas et al., 2024). Gaya komunikasinya yang santai dan penuh
canda menjadi salah satu cara untuk membangun kedekatan, menurunkan jarak sosial, serta menciptakan kesan
positif tanpa terlihat memaksa. Dalam praktik political public relations, pemilihan gaya humor yang tepat
memainkan peran penting dalam membangun citra politik yang positif dan menciptakan hubungan emosional
yang kuat dengan publik.

Martin et al. (2003) memperkenalkan The Humor Styles Questionnaire yang mengklasifikasikan gaya
humor individu ke dalam empat kategori. Pertama, affiliative humor, yaitu humor yang bertujuan membangun
dan mempererat hubungan sosial serta menciptakan suasana positif. Kedua, aggressive humor, yang bersifat
sarkastik atau menyindir dan sering digunakan untuk menyampaikan kritik secara tidak langsung, meskipun
berisiko menyinggung pihak lain (Kayyis, 2023). Ketiga, self-enhancing humor, yakni kemampuan
menggunakan humor untuk merespons stres dan kegelisahan pribadi secara positif. Terakhir, self-defeating
humor, yaitu kecenderungan merendahkan diri atau menyoroti kekurangan pribadi demi menghibur orang lain,
yang dapat berdampak negatif pada citra diri (Leist & Muller, 2012).

Gibran Rakabuming melalui akun Instagram-nya, cenderung menggunakan affiliative humor yaitu humor
yang bersifat menghibur dan mempererat hubungan dengan followernya smelalui unggahan konten kreatif
seperti editan lucu. Peneliti tidak menemukan penggunaan humor yang menyindir pihak lain ataupun yang
merendahkan diri sendiri. Pendekatan ini mencerminkan strategi komunikasi yang cermat dan selaras dengan
prinsip political public relations di mana pencitraan diri yang positif dan pendekatan komunikatif yang
bersahabat dapat meningkatkan engagement, membangun kedekatan emosional serta memperkuat
kepercayaan publik (Rudini et al., 2025). Affiliative humor terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan
publik dibandingkan gaya humor lainnya (Crowe et al., 2019).

4.1.2 Strategi Self Promotion: Pamer Hasil Demi Kepentingan Politik

Strategi self promotion dalam impression management merupakan upaya individu untuk mengontrol
persepsi orang lain dengan menonjolkan keunggulan, kemampuan, dan pencapaian yang telah diraih (Jones &
Pittman, 1982). Dalam konteks political public relations, para aktor politik kerap menggunakan pendekatan
ini untuk membangun citra diri sebagai sosok yang kompeten, berintegritas, dan layak dipercaya oleh publik
(Adrissa & Bahri, 2021). Indikator self promotion terbagi menjadi dua kategori, yaitu performance claims dan
performance accounts, yang mencakup empat sub indikator: prestasi diri, kompetensi diri, optimisme, dan
laporan hasil kinerja. Dalam analisis terhadap akun Instagram Gibran, indikator ini muncul sebanyak 173 kali
dari total 572 koding yang dianalisis, atau setara dengan 30,24% dari keseluruhan koding, menjadikannya
strategi tertinggi kedua dalam strategi impression management yang digunakan Gibran melalui akun Instagram
@gibran_rakabuming.

Strategi self promotion yang pada dasarnya bertujuan untuk membangun citra diri yang kredibel dan
kompeten di mata publik dengan menonjolkan hasil kerja atau kontribusi yang telah dilakukan juga memiliki
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resiko untuk merusak image aktor politik. Jika diterapkan secara tepat, strategi ini mampu memperkuat
kepercayaan publik dan meningkatkan dukungan. Namun, jika dilakukan secara berlebihan, tidak kontekstual,
atau tanpa perencanaan yang matang, self promotion justru bisa menimbulkan persepsi negatif. Publik dapat
menilai aktor politik tersebut sebagai sosok yang terlalu pamer, mencari perhatian, dan bahkan mengganggu
(Scopelliti et al., 2015).

Dalam indikator self promotion, dua sub indikator yang paling menonjol yaitu laporan hasil kinerja dan
optimisme. Penggunaan kedua sub indikator ini, dalam konteks manajemen citra dalam political public
relations, menunjukkan bahwa Gibran berupaya membangun citra sebagai pemimpin yang kredibel dan
kompeten. Kredibilitas dan kompetensi merupakan dua karakteristik krusial dalam membangun kepercayaan
publik (Valgardsson et al., 2024). Oleh karena itu, strategi political public relations kerap menggunakan dua
sub indikator dalam strategi se/ promotion ini sebagai bagian dari konstruksi image aktor politik (Ingenhoff &
Susanne, 2018). Melalui penekanan pada laporan hasil kinerja dan optimisme, Gibran tidak hanya
menampilkan kapasitas kepemimpinannya, tetapi juga memperkuat persepsi publik terhadap kemampuannya
dalam menjalankan peran politik secara efektif.

Oleh karena itu, penting bagi seorang aktor politik untuk memiliki kepekaan dan strategi komunikasi yang
seimbang dalam menerapkan self promotion. Jika terlalu sedikit, publik bisa meragukan kompetensinya karena
tidak terlihat memiliki pencapaian atau kontribusi yang berarti. Sebaliknya, jika dilakukan secara berlebihan
terutama saat seorang aktor politik membanggakan diri atas sesuatu yang tidak diminta atau ditanyakan oleh
publik. Hal ini dapat menimbulkan kesan sombong, narsistik, dan tidak autentik (Sezer et al., 2017). Dengan
demikian, kemampuan untuk menyeimbangkan antara menunjukkan kinerja dan menjaga kesan rendah hati
menjadi sangat penting dalam membangun citra politik yang kuat dan tetap disukai publik.

4.1.3 Strategi Exempilification: Semua Demi Rakyat atau Gimmick Politik?

Ketiga, strategi exemplification muncul sebanyak 134 kali, atau sekitar 23,43% dari total koding yang
dianalisis. Exemplification merupakan strategi impression management di mana individu berupaya
membangun citra positif dengan menunjukkan perilaku atau tindakan yang dapat menjadi teladan dan
menginspirasi orang lain (Jones & Pittman, 1982). Strategi ini menekankan pada aksi atau tindakan nyata dari
nilai-nilai moral atau sikap positif yang dimiliki individu (Setiawan, 2021). Exemplification terbagi ke dalam
tiga kategori: self denial, militancy for a cause, dan helping. Sub indikator yang termasuk dalam strategi ini
meliputi pernyataan terkait pekerjaan yang dilakukan demi kepentingan masyarakat, pemberian contoh sikap
positif yang layak ditiru, ajakan kepada masyarakat untuk mengikuti kebijakan tertentu, tindakan pemberian
bantuan, serta pengungkapan janji yang mencerminkan komitmen Gibran saat melakukan sesuatu.

Strategi ini bertujuan untuk membangun citra sebagai sosok yang dapat menjadi teladan, dengan
menonjolkan tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai moral, integritas, dan sikap positif. Melalui
pendekatan ini, aktor politik berusaha menunjukkan bahwa dirinya tidak hanya kompeten, tetapi juga memiliki
karakter yang bisa menginspirasi publik. Meskipun memiliki potensi yang kuat dalam membentuk citra positif,
penggunaan strategi exemplification juga memiliki risiko dampak negatif. Jika tidak dijalankan dengan hati-
hati, strategi ini bisa menimbulkan kesan kurang tulus atau membantu untuk pencitraan.

Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh Krimer dan Peter (2020), penggunaan exemplification tanpa
strategi komunikasi yang tepat dapat meningkatkan ekspektasi publik secara tidak proporsional. Ketika realita
tidak sesuai dengan gambaran yang dibentuk, hal ini dapat menimbulkan keraguan terhadap kredibilitas aktor
politik dan mengurangi efektivitas pesan yang ingin disampaikan. Dengan demikian, penting bagi aktor politik
untuk menerapkan strategi ini secara konsisten dan selaras dengan tindakan nyata. Keseimbangan antara narasi
yang dibangun dan realitas yang ditampilkan menjadi faktor penting agar strategi exemplification benar-benar
dapat memperkuat citra positif tanpa menimbulkan persepsi yang keliru di mata publik.

4.1.4 Strategi Intimidation: Tegas Memberi Arahan daripada Memancing Ketakutan

Keempat, strategi intimidation muncul sebagai salah satu bentuk impression management yang digunakan
oleh Gibran, dengan jumlah koding sebanyak 29 kali, atau setara dengan 5,07% dari total keseluruhan.
Intimidation merupakan salah satu strategi impression management yang digunakan untuk menanamkan rasa
takut atau rasa gentar pada orang lain dengan mengandalkan kekuasaan, otoritas, atau pengaruh pribadi yang
dimiliki (Jones & Pittman, 1982). Strategi ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu melalui ancaman langsung
(threats) dan ekspresi kemarahan (anger), dengan empat sub indikator yang mencakup penggunaan ancaman,
ungkapan kemarahan, ekspresi kekecewaan, dan pemberian perintah secara tegas. Dalam konteks political
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public relations, intimidation sering digunakan para aktor politik untuk membentuk citra sebagai sosok yang
kuat, tegas, dan ditakuti (Seiter & Weger, 2020 dalam Muardi, 2024). Meskipun strategi ini dikenal cenderung
memberikan dampak negatif terhadap audiens, intimidasi tetap digunakan dalam konteks tertentu, biasanya
untuk membangun citra sebagai sosok yang tegas, berwibawa, atau tidak mudah diganggu.

Dalam konteks media sosial, bentuk intimidasi ini tidak selalu tampil dalam bentuk agresif secara
langsung, tetapi bisa muncul melalui gaya komunikasi yang keras, pernyataan tegas, atau sindiran terhadap
pihak lain. Meski frekuensinya relatif rendah dibandingkan strategi lainnya, kehadiran strategi ini
menunjukkan adanya dinamika dalam membangun citra diri yang tidak hanya bertumpu pada sisi simpatik,
tetapi juga pada aspek kekuatan dan ketegasan, yang dalam beberapa situasi dianggap perlu untuk memperkuat
posisi seorang aktor politik di mata publik. Strategi ini memperlihatkan upaya untuk menciptakan kesan kuat
dan tegas. Frekuensi yang lebih rendah ini dapat dimaklumi, mengingat karakter strategi intimidasi yang
cenderung berpotensi merusak citra positif dan merusak kedekatan emosional yang telah dibangun dengan
publik. Namun dalam konteks political public relations, kehadiran unsur intimidasi meskipun terbatas tetap
penting untuk menunjukkan ketegasan dan menjaga persepsi atas kekuasaan serta kapabilitas pemimpin
(Gel’'man, 2015).

Sub indikator perintah merupakan satu-satunya sub indikator dari indikator intimidation yang bisa
ditemukan dalam akun Instagram Gibran, dengan 29 koding dari total 572, atau sekitar 5,07% dari keseluruhan
data yang dianalisis. Temuan ini menunjukkan adanya keinginan Gibran untuk terlihat mendominasi atau tegas
dengan menggunakan strategi intimidation, meskipun secara halus. Gibran beberapa kali terlihat memberikan
instruksi yang bersifat menetapkan atau mewajibkan penyelesaian tugas sesuai tenggat waktu tertentu. Dalam
beberapa unggahan, ia menyampaikan pernyataan seperti “proyek ini harus selesai tepat waktu” atau
menunjukkan aksi langsung seperti “pergi meninjau proyek untuk memastikan proyek tersebut selesai tepat
waktu”. Gibran tidak menggunakan sub indikator intimidation lainnya seperti ancaman, kemarahan ataupun
kekecewaan, sehingga gaya intimidatif yang ditampilkan lebih bersifat instruksional daripada emosional.
Meskipun memberikan tekanan tersirat terhadap suatu pekerjaan, gaya penyampaian yang digunakan tetap
santai dan sesuai dengan citra personalnya sebagai pemimpin muda dengan gaya komunikasi yang santai
(Khairunnisa et al., 2024).

4.1.5 Strategi Supplication: Wakil Presiden Tanpa Drama “Kasihan”

Dalam strategi supplication dalam impression management, individu berusaha menarik perhatian dan
simpati dengan menampilkan diri sebagai sosok yang lemah, rentan, atau memiliki keterbatasan, terutama
dalam situasi sulit (Jones & Pittman, 1982). Strategi ini umumnya dilakukan dengan mengakui kekurangan,
kesalahan, atau secara terbuka meminta bantuan, dengan tujuan membangkitkan empati dan dukungan dari
audiens.

Adapun strategi supplication tidak ditemukan dalam analisis, dengan total 0 koding. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat pesan verbal dalam unggahan Gibran Rakabuming yang mengakui kelemahan atau
ketidakmampuan dirinya dengan tujuan untuk menarik perhatian, simpati, atau bantuan dari orang lain. Strategi
supplication dalam impression management sering dianggap sebagai pendekatan yang cenderung pasif dan
memiliki dampak yang relatif rendah terhadap publik, terutama jika dibandingkan dengan strategi lain yang
lebih proaktif, seperti self promotion atau ingratiation (Keller & Konigslow, 2018). Supplication, yang
menonjolkan kelemahan atau keterbatasan aktor politik, justru berpotensi merusak citra dan mengurangi
persepsi publik terhadap kompetensi dan kredibilitasnya. Menurut Wang (2015), ketika seorang politisi secara
eksplisit menunjukkan ketidakmampuan atau ketergantungan, hal ini dapat berefek negatif dan menurunkan
persepsi publik atas kapabilitas dan keunggulannya seseorang. Jadi, tidak adanya strategi ini dapat
menunjukkan kecenderungan untuk menampilkan citra diri yang kuat, mandiri, dan kompeten di hadapan
publik. Penggunaan strategi intimidation dan supplication yang sedikit ini sejalan dengan pernyataan Bolino
& Turnley (1999) bahwa kedua strategi ini adalah strategi yang paling negatif, maka dari itu kedua stratgi ini
paling jarang digunakan (Setiawan, 2021).

4.1.6 Kombinasi Mainstream dalam Instagram Gibran: Pamer Sambil Rendah Hati

Pada dasarnya, setiap strategi impression management memiliki potensi menjadi pedang bermata dua,
dapat memperkuat citra aktor politik namun juga bisa merusaknya jika digunakan secara tidak tepat. Ketika
diterapkan dengan perhitungan yang matang dan strategi yang terencana, impression management mampu
meningkatkan citra dan daya tarik publik seorang aktor politik. Dalam konteks Gibran Rakabuming,
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penggunaan kombinasi strategi ingratiation dan self promotion kerap ditemukan dalam konten media
sosialnya. Kombinasi ini membentuk citra Gibran sebagai pemimpin yang tidak hanya ramah dan dekat dengan
masyarakat, tetapi juga memiliki bukti nyata atas kinerjanya.

Dengan menggabungkan ingratiation, yang menunjukkan kemampuan membaur dan membangun
hubungan sosial, serta self promotion, yang menampilkan pencapaian dan kompetensi, aktor politik dapat
membangun kesan yang seimbang antara kerendahan hati dan kapabilitas. Strategi gabungan ini dianggap
efektif karena tidak hanya menciptakan kedekatan emosional dengan publik, tetapi juga memperkuat
kepercayaan publik melalui demonstrasi hasil kerja yang konkret (Debus et al., 2024). Hal ini membantu
menghindari kesan bahwa seorang politisi hanya sekadar “menjilat,” dan justru menampilkan mereka sebagai
sosok yang kompeten sekaligus membumi.

Strategi impression management memiliki keterkaitan yang erat dengan praktik political public relations,
karena keduanya sama-sama bertujuan membentuk persepsi publik dan membangun hubungan yang strategis
antara aktor politik dan masyarakat. Impression management merupakan upaya individu atau institusi untuk
mengelola kesan yang ditampilkan kepada publik melalui pilihan komunikasi, gaya penyampaian, dan narasi
personal tertentu (Siedharta et al., 2017). Contohnya seperti strategi ingratiation untuk mengambil hati publik
dengan membangun kedekatan emosional atau self promotion untuk menunjukkan kompetensi. Dalam konteks
political public relations, menggunakan strategi ini menjadi alat penting dalam proses manajerial di mana
aktor politik secara sengaja membentuk citra, membangun reputasi, serta menciptakan hubungan yang saling
menguntungkan dengan publik (Strombéck & Kiousis, 2014).

Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi instrumen yang semakin penting dalam praktik impression
management, khususnya bagi aktor politik. Pembentukan citra positif melalui platform digital merupakan
aspek strategis yang tidak dapat diabaikan. Meskipun citra seorang aktor politik tidak dapat diukur secara
sistematis, persepsi publik terhadap citra tersebut baik positif maupun negatif dapat dirasakan secara nyata
(Haryono et al., 2022). Media sosial memberikan ruang bagi aktor politik untuk membangun dan memelihara
kepercayaan publik secara lebih langsung, interaktif, dan berkelanjutan.

Jika dikelola secara ringkas, kreatif, dan konsisten, konten yang disampaikan melalui media sosial tidak
hanya membentuk persepsi (Atala & Aji, 2024), tetapi juga berpotensi memengaruhi perilaku masyarakat,
termasuk dalam pengambilan keputusan politik seperti penggunaan hak pilih (Haryono et al., 2022). Lebih
jauh, penggunaan akun media sosial terbukti memberikan efek positif terhadap peningkatan partisipasi politik
publik (Haris et al., 2024). Media sosial memiliki kapabilitas untuk menarik perhatian, mengarahkan fokus
audiens, mengundang opini dan asumsi, serta memengaruhi preferensi individu. Hal ini pada akhirnya
mendorong keterlibatan masyarakat dalam aktivitas politik secara lebih aktif (Dwitama et al., 2022).

Public relations memegang peran sentral dalam pembentukan citra seorang aktor politik. Melalui strategi
seperti media relations, media framing, dan pemanfaatan media visual, tim public relations membantu
menciptakan dan menyampaikan citra yang sesuai dengan kepentingan politik sang aktor (Semande, 2024).
Lebih dari sekadar membentuk citra, public relations juga berperan penting dalam crisis management dan
pemulihan reputasi. Dengan pendekatan strategis, PR mampu membantu aktor politik memitigasi dampak
negatif dari berbagai isu serta memulihkan kepercayaan publik (Widyastuti et al., 2024). Selain itu, fungsi PR
mencakup manajemen relasi dengan berbagai pemangku kepentingan seperti pemilih, media, partai politik,
dan kelompok kepentingan. Relasi yang dibangun melalui public relations berakar pada prinsip hubungan
timbal balik dan kolaboratif, dengan tujuan utama membangun kepercayaan dan dukungan (Seltzer, 2019).

Dalam praktik political public relations, terdapat empat aktivitas utama yang saling terkait dan menjadi
arena utama penerapan strategi impression management, yaitu manajemen media, manajemen citra,
komunikasi internal, dan manajemen informasi (McNair, 2011). Masing-masing aktivitas ini memiliki peran
strategis dalam memastikan bahwa pesan politik tersampaikan secara efektif, citra politik terjaga, hubungan
internal solid, serta informasi disajikan dengan tepat guna mendukung pencapaian tujuan politik.

Aktivitas pertama adalah manajemen media dimana aktivitas ini memastikan agar strategi impression
management digunakan untuk membingkai narasi politik agar sejalan dengan citra yang ingin dibentuk oleh
aktor politik (Indrayani, 2014). Strategi seperti self promotion dimanfaatkan untuk menonjolkan pencapaian
dan kompetensi melalui berbagai saluran komunikasi, termasuk media massa dan media sosial, sehingga
pemberitaan menjadi lebih terarah dan menguntungkan bagi aktor politik. Di sisi lain, ingratiation digunakan
untuk menampilkan sisi humanis, merakyat, dan emosional dari seorang aktor politik dimana aspek ini yang
kerap menjadi daya tarik utama bagi media. Dengan mengatur kapan dan bagaimana kesan tertentu
disampaikan kepada publik, aktor politik dapat mengontrol alur pemberitaan untuk menjaga konsistensi narasi
serta memperkuat citra positif yang telah dibangun. Hal ini sejalan dengan tujuan utama manajemen media
dalam praktik political public relations, yaitu mengarahkan eksposur media agar tetap menguntungkan,
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meminimalkan risiko pemberitaan negatif, serta menjaga stabilitas citra politik yang telah dirancang secara
strategis (Hidayat, 2022).

Strategi impression management memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan aktivitas manajemen citra
dalam political public relations, karena keduanya berfokus pada pembentukan dan pengelolaan persepsi publik
terhadap aktor politik. Strategi seperti self promotion, ingratiation, dan exemplification digunakan secara
langsung untuk menciptakan dan menjaga citra politik yang diinginkan, baik secara personal maupun
institusional. Misalnya, citra sebagai pemimpin yang profesional, merakyat, atau bermoral tinggi dapat
dikonstruksi melalui kombinasi strategi yang disesuaikan dengan karakteristik dan harapan publik. Dalam hal
ini, impression management bukan sekadar alat dalam praktik political public relations, tapi menjadi dasar
penting untuk membentuk daya tarik politik yang meyakinkan dan bisa bertahan dalam jangka panjang.
Persepsi publik terhadap integritas, kapabilitas, dan empati sangat dipengaruhi oleh bagaimana seorang politisi
mengelola kesan dirinya secara konsisten di ruang publik (Indrayani, 2014).

Lebih jauh, impression management yang efektif juga menjadi komponen yang sangat krusial dalam
membangun kembali citra seorang aktor politik, terutama bagi mereka yang pernah mengalami krisis,
kontroversi, atau skandal. Strategi ini memungkinkan seorang politisi untuk mengambil langkah korektif
(corrective action) yang bertujuan tidak hanya untuk memperbaiki kesan negatif, tetapi juga untuk
memulihkan reputasi dan mengembalikan kepercayaan publik (Andarini et al., 2023). Dalam konteks ini,
impression management berfungsi sebagai alat strategis untuk image recovery, di mana aktor politik dapat
mengarahkan ulang narasi publik melalui pengakuan, empati, dan penegasan kembali komitmen terhadap nilai-
nilai yang dijunjung. Terlebih di era digital, aktor politik yang mampu membangun hubungan yang kuat
dengan publik melalui media sosial akan berdampak signifikan dalam pembentukan opini masyarakat
terhadapnya (Nuraliza et al., 2024).

Dalam komunikasi internal, strategi impression management juga memainkan peran penting, meskipun
sering kali tidak tampak secara langsung di ruang publik seperti media sosial atau akun Instagram. Di balik
layar, aktor politik dapat menerapkan strategi seperti ingratiation atau exemplification untuk membangun
kepercayaan dan loyalitas dari sesama anggota partai, tim kampanye, maupun elemen organisasi politik
lainnya. Bahkan, strategi seperti intimidation juga dapat digunakan secara selektif untuk menunjukkan otoritas
atau kekuasaan kepada anggota internal, terutama dalam konteks pengambilan keputusan yang tegas. Strategi-
strategi ini memungkinkan seorang pemimpin politik membentuk kesan sebagai sosok yang rendah hati,
suportif, atau memiliki komitmen kuat terhadap visi dan nilai organisasi. Ketika komunikasi internal ditopang
oleh impression management yang positif dan konsisten, solidaritas dalam organisasi serta kerja sama dalam
organisasi menjadi lebih erat, potensi konflik diminimalkan, dan keselarasan dalam menyampaikan pesan
politik ke publik pun lebih mudah dicapai (Indrayani, 2014).

Strategi impression management juga sangat relevan dalam aktivitas keempat political public relations
yaitu manajemen informasi, khususnya dalam mengemas dan menyampaikan data atau pesan politik yang
ingin ditanamkan kepada publik. Gibran memanfaatkan strategi impression management untuk
mengkomunikasikan program-program pemerintahannya melalui media sosial. Misalnya seperti Gibran yang
menggunakan strategi seperti self promotion untuk mengkomunikasikan program yang terukur seperti
pembangunan insfrastruktur. Strategi ini memungkinkan aktor politik menyampaikan informasi berbasis hasil,
data kinerja, atau capaian program secara konkret, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kredibilitas dan
kepercayaan publik.

Menariknya, Gibran cenderung menggunakan strategi ingratiation untuk program-program yang hasilnya
tidak mudah diukur secara kuantitatif atau tidak langsung terlihat oleh masyarakat, seperti program
perlindungan disabilitas atau penguatan kesetaraan gender. Dengan pendekatan ini, Gibran berupaya
membangun kesan sebagai pemimpin yang peduli dan dekat dengan isu-isu sosial, meskipun program-program
tersebut tidak selalu menghasilkan pencapaian yang langsung tampak dalam bentuk statistik. Pendekatan ini
menegaskan bahwa pengelolaan informasi melalui impression management bukan hanya soal menyampaikan
data, tetapi juga membangun narasi yang menyentuh sisi emosional dan nilai-nilai publik yang lebih dalam.
Dengan menyusun informasi secara strategis untuk membentuk persepsi yang positif, aktor politik tidak hanya
memberikan edukasi politik kepada masyarakat, tetapi juga secara tidak langsung membentuk opini publik
yang menguntungkan bagi dirinya dan partainya (Indrayani, 2014).

4.1.7 Gibran untuk Program 100 Hari Pemerintahannya: Mengambil Hati Publik dan
Memperkuat dengan Data Nyata

Gibran Rakabuming Raka paling sering menggunakan strategi impression management berupa
ingratiation atau pengambilan hati, seperti yang dilakukan oleh banyak aktor politik lainnya. Namun yang
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menarik, jika dilihat dari dari grafik 4.2 yaitu frekuensi kemunculan setiap sub indikator, sub indikator tertinggi
justru berada pada indikator self promotion, khususnya pada sub indikator laporan hasil kinerja. Gibran secara
konsisten menggunakan akun Instagramnya untuk melaporkan capaian-capaian kinerjanya sebagai Wakil
Presiden, terutama dalam 100 hari pertama masa pemerintahannya. Tabel ini dijelaskan lebih lanjut melalui
program-program yang ditampilkan dalam unggahan Gibran sepanjang periode 100 hari pertama
pemerintahannya.

Frekuensi Muncul Sub Indikator dalam Akun Instagram
@gibran_rakabuming
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Gambar 1. Frekuensi kemunculan setiap sub indikator
Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Jumlah Postingan Instagram Gibran Berdasarkan Program
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Gambar 2. Sampel keseluruhan postingan akun Instagram Gibran Rakabuming berdasarkan program
Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Selama 100 hari pertama masa pemerintahannya, Gibran Rakabuming Raka memanfaatkan akun
Instagram sebagai media utama untuk menyampaikan program-program prioritasnya. Terdapat 15 program
yang diangkat melalui unggahan di akun tersebut. Dari keseluruhan konten yang berkaitan dengan program-
program ini, dua strategi impression management yang paling menonjol adalah ingratiation dan self
promotion. Kedua strategi tersebut diterapkan secara selektif sesuai dengan karakteristik masing-masing
program.

Gibran Rakabuming Raka secara strategis menggunakan strategi impression management berupa self
promotion untuk menyampaikan program-program yang bersifat teknis, konkret, dan terukur. Strategi ini
tampak dominan pada program-program seperti:

1. Swasembada pangan, energi, dan air

Pemerataan ekonomi, penguatan UMKM, dan pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN)
Penyediaan rumah murah dan sanitasi untuk masyarakat desa dan rakyat yang membutuhkan
Pelestarian lingkungan hidup

Pembangunan infrastruktur

Penanganan cepat bencana

AN
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Pemilihan strategi self promotion pada program-program ini mencerminkan upaya Gibran untuk
menampilkan diri sebagai pemimpin yang kompeten, solutif, dan memiliki kapasitas eksekusi kebijakan secara
nyata. Sedangkan untuk program yang bersifat sosio kultural dan emosional Gibran memilih untuk
menggunakan strategi ingratiation untuk membentuk citra pemimpin baik serta peduli pada rakyat.
Ingratiation dominan pada program-program seperti:

Penguatan kesetaraan gender dan perlindungan hak perempuan, anak, serta penyandang disabilitas
Penguatan pertahanan dan keamanan negara dan pemeliharaan hubungan internasional yang kondusif
Memastikan kerukunan antar umat beragama, kebebasan beribadah dan perawatan rumah ibadah
Pelestarian seni budaya, peningkatan ekonomi kreatif dan peningkatan prestasi olahraga
Penyelenggaraan pilkada serentak
Makan bergizi Gratis
Peningkatan kualitas pendidikan & kesejahteraan guru

Sementara itu, dua program lainnya, yaitu Kabinet Merah Putih serta Menjamin ketersediaan pupuk,
benih, dan pestisida langsung ke petani, menunjukkan kombinasi penggunaan strategi ingratiation dan self
promotion. Penggunaan kedua strategi ini secara bersamaan mencerminkan upaya Gibran untuk membangun
kedekatan emosional dengan publik sekaligus menjaga citra kompetensi dan kredibilitas personal. Dalam hal
ini, Gibran tidak hanya berusaha “mengambil hati” masyarakat melalui pendekatan yang simpatik dan
emosional, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik dengan menampilkan capaian atau komitmen nyata
terhadap keberhasilan program (Diedkova, 2024). Kombinasi ingratiation dan self promotion menandakan
strategi komunikasi politik yang seimbang, di mana aktor politik ingin dicintai sekaligus dipercaya. Dalam
konteks political public relations, pendekatan ini menyentuh dua aktivitas inti: manajemen citra, yang
memperkuat persona politik melalui narasi kedekatan dan kapabilitas; serta manajemen informasi, yang
memastikan bahwa setiap pesan politik tidak hanya emosional, tetapi juga berbasis data dan hasil. Kombinasi
keduanya menciptakan komunikasi politik yang menyentuh hati, tetapi tetap rasional dan kredibel di mata
publik.

Meskipun akun Instagram Gibran berfungsi sebagai “akun kerja” yang menampilkan aktivitas resmi,
Gibran juga kerap mengunggah konten keseharian yang tidak berkaitan langsung dengan program prioritasnya
dalam 100 hari pertama pemerintahan. Misalnya, ia membagikan momen kunjungan ke berbagai tempat
bersama keluarga, menampilkan outfit of the day (OOTD), serta aktivitas non-formal lainnya. Namun
demikian, seluruh konten tersebut tetap berada dalam batasan public life, yaitu konten yang bersifat publik dan
dapat ditemukan melalui media lain. Ia tidak pernah mengunggah konten yang bersifat privat seperti
permasalahan rumah tangga atau curahan emosi personal, sehingga tetap menjaga profesionalitas sebagai
pejabat publik.

Salah satu contoh konten keseharian profesional yang diunggah adalah saat Gibran membagikan
kunjungannya ke sebuah daerah dengan keterangan, “Menyapa dan menemui warga, isi ulang semangat.”
Meskipun tidak termasuk dalam program prioritas yang diusungnya, unggahan seperti ini menunjukkan
aktivitas informal yang tetap relevan dengan perannya sebagai Wakil Presiden. Gibran paling sering
menggunakan strategi ingratiation saat mengunggah konten daily life. Strategi ini tampak dalam gaya
komunikasinya yang ringan, penggunaan bahasa santai, serta pemilihan momen-momen yang terlihat “dekat”
dengan masyarakat. Jung et al. (2017) menyatakan bahwa penyajian konten keseharian dalam konteks
profesional seperti ini justru dapat meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap aktor politik.
Sebaliknya, aktor politik yang terlalu sering mengekspos kehidupan pribadinya berisiko dianggap individualis
dan terkesan menarik diri dari ruang publik.

Nk =

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari lima strategi impression management yang dikemukakan oleh
Jones dan Pittman, strategi ingratiation merupakan yang paling dominan digunakan oleh Gibran Rakabuming
Raka dalam 100 hari pertama masa jabatannya, dengan persentase sebesar 41,26%. Strategi ini mencerminkan
upaya membangun kedekatan emosional dengan publik melalui tindakan yang dianggap menyenangkan,
seperti memberikan pujian, pengakuan, atau menunjukkan sikap ramah. Dominasi strategi ingratiation dapat
dijelaskan oleh banyaknya jumlah sub indikator yang dimilikinya, yaitu sebanyak sembilan sub indikator.
Jumlah sub indikatornya lebih banyak dibandingkan strategi lainnya sehingga peluang kemunculannya secara
keseluruhan menjadi lebih tinggi. Namun, jika dilihat dari frekuensi kemunculan sub indikator secara individu,
sub indikator laporan hasil kinerja dari strategi self promotion justru memiliki persentase tertinggi secara
keseluruhan, yakni sebesar 18,36%. Sebagai perbandingan, meskipun ingratiation merupakan strategi dengan
total persentase tertinggi, sub indikator tertingginya, yaitu senang hanya mencapai 10,31%.
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Kombinasi strategi ingratiation dan self promotion mengindikasikan bahwa Gibran ingin dipersepsikan
sebagai pemimpin yang tidak hanya dekat dengan masyarakat, tetapi juga kompeten dan kredibel dalam
menjalankan tugasnya sebagai wakil presiden. Selain kedua strategi tersebut, Gibran juga menggunakan
strategi exemplification (23,43%), yang menunjukkan upaya untuk menampilkan diri sebagai sosok yang patut
diteladani. Sub indikator tertinggi pada strategi ini adalah kepentingan masyarakat, yang mengindikasikan
bahwa Gibran ingin menunjukkan bahwa kebijakan dan tindakannya didasarkan pada kepentingan publik.

Strategi intimidation merupakan strategi yang minim ditemukan dalam akun instagram
(@gibran_rakabuming. Namun, ketika strategi ini muncul dalam unggahan Instagramnya, bentuknya lebih
bersifat instruksional daripada emosional. Intimidasi yang ditunjukkan lebih mengarah pada pemberian tenggat
waktu penyelesaian tugas secara tegas, bukan tekanan emosional. Hal ini ditunjukkan dari Gibran yang hanya
menggunakan sub indikator perintah tanpa disertai ekspresi marah, kecewa, atau ancaman. Adapun strategi
supplication tidak ditemukan sama sekali dalam analisis unggahan akun Instagram Gibran. Ia tidak pernah
secara eksplisit menunjukkan ketidakmampuan atau kelemahan untuk menarik simpati publik. Hal ini
mendukung kesimpulan bahwa Gibran secara sadar berupaya membentuk citra sebagai pemimpin yang kuat,
kompeten, dan layak dipercaya, terutama dalam 100 hari pertama masa pemerintahannya.

Dalam teori political public relations, aktor politik berupaya menciptakan, membangun, dan memelihara
hubungan yang saling menguntungkan serta reputasi yang positif dengan publik-publik kunci mereka.
Terdapat empat aktivitas utama dalam political public relations, yakni manajemen media, manajemen citra,
komunikasi internal, dan manajemen informasi. Di era digital, manajemen citra menjadi aspek yang sangat
penting, khususnya melalui media sosial, sebagai saluran komunikasi langsung yang efektif. Upaya seorang
aktor politik dalam membentuk kesan yang diinginkan dari publik dikenal sebagai strategi impression
management.
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